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Abstrak. Nanopartikel magnetik Fe3O4 telah berhasil disintesis dari FeCl3.6H2O and FeSO4.7H2O 
menggunakan metode kopresipitasi dengan memvariasikan konsentrasi NH4OH. Nanopartikel 
tersebut dikarakterisasi menggunakan difraksi sinar-X (XRD) untuk menentukan ukuran kristal dan 
mikroskop pemindai elektron (SEM) untuk menentukan morfologi permukaan. Den gan 
menggunakan persamaan Scherrer, hasil ukuran kristal yang diperoleh untuk konsentrasi NH4OH 
30% sebesar 8,3629 nm dan meningkat seiring meningkatnya konsentrasi NH4OH sebesar 9,5363 
nm untuk konsentrasi NH4OH 90%. Hasil analisis menggunakan SEM menunjukkan morfologi 
untuk nanopartikel magnetit yang dihasilkan tidak seragam. 
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Abstract. Magnetic nanoparticles Fe3O4 have been synthesized from FeCl3.6H2O and FeSO4.7H2O using 
co-precipitation method with variation the concentration of NH4OH. The nanoparticles were characterized 
by using X-ray diffraction (XRD) to determine the crystallite size and Scanning Electron Microscopy 
(SEM) to determine the surface morphology. The results obtained for 30% NH4OH concentration produce 
crystal size of 8,3629 nm and increases with increasing concentration of NH4OH at 9,5363 nm for 90% 
NH4OH concentration. The results of SEM shows that the morphology of magnetite nanoparticles are not 
homogeneous. 
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PENDAHULUAN 
Fe3O4 (magnetit) adalah salah satu 
jenis mineral bumi. Di Indonesia, magnetit 
didapat dari hasil pertambangan pasir besi 
yang dari sungai atau tambang pasir 
pegunungan, tetapi hanya beberapa 
pegunungan saja yang mengandung pasir besi. 
Pasir besi yang berukuran nanometer memiliki 
sifat ferimagnetik yang dapat diaplikasikan 
secara luas.  
Nanopartikel adalah partikel yang 
berukuran nanometer (10
-9
). Salah satu 
keunikan sifat magnetik nanopartikel adalah 
adanya sifat superparamagnetik. Sifat 
superparamagnetik muncul umumnya dari 
material yang bersifat feromagnetik dan 




Untuk menghasilkan ukuran butir 
nanopartikel yang homogen dan halus, Fe3O4 
dapat disintesis dengan beberapa cara yaitu 
dengan menggunakan metode kopresipitasi, 
sol-gel, solid state, dan lain-lain. Masing-
masing metode memiliki kelebihan dan 
kekurangannya tersendiri, namun tetap dapat 
menghasilkan nanopartikel magnetit. Metode 
kopresipitasi merupakan metode yang cukup 
efektif dan cukup sederhana bila dibandingkan 
dengan metode yang lain. Metode ini 
menghasilkan distribusi ukuran butir yang 




Ketika berukuran nano, magnetit dapat 
diaplikasikan dalam berbagai bidang seperti 
bidang kesehatan yang digunakan untuk 
Magnetic Resonance Imaging (MRI) 2, Drug 
Delivery System (DDS) 3 dan lain-lain. Pada 
bidang lingkungan diaplikasikan untuk 
pemurnian air limbah, seperti penyerapan 
raksa (Hg), timbal (Pb),  arsen (As), khrom 
(Cr), kadmium (Cd) dan nikel (Ni) 
4
.  
Pada penelitian ini akan dilakukan 
sintesis dari bahan FeSO4.7H2O (ferosulfat 
heptahidrat) dan FeCl3.6H2O (feriklorid 
heksahidrat) menggunakan metode 
kopresipitasi untuk menghasilkan nanopartikel 
Fe3O4 (magnetit) dengan memvariasikan 
konsentrasi presipitannya (NH4OH). 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan bahan yang digunakan adalah: 
timbangan digital, gelas beker, hot palte 
magnetic stirrer, pipet tetes, termometer, 
magnet permanen, oven, X-Ray Fluorecence 
(XRF), X-Ray Diffractometer (XRD), 
Scanning Electron Microscopy (SEM), 
FeCl3.6H2O, FeSO4.7H2O, NH4OH (30%, 
60%, 90%), aquades. 
 
